
PERPUSTAKAAN DAN PERADABAN ISLAM 
(Sekitar Kajian Historis) 

Anwar Syamsnddin 

Pendahuluan 

Publikasi ilmiah seem·a tertulis 
pada dasarnya telah ditintis se­
jak Rasulullah SAW. Ini terbuk­
ti beliau mempunyai sekretaris 
khusus dibidang wahyu yat1g 
bernama Zaid bin Sabit. Hanya 
saja pada saat itu masih sangat 
tradisional dengan memanfaat­
kan sarana ala kadarnya, seperti 
kulit domba, pelepah kurma, go­
resan-goresat1 di batu. Tradisi 
ini terns dikembat1gkat1 oleh pa­
ra sahabat san1pai kepada ting­
kat kodifikasi. unifikasi dan 
pembukuat1. Kodifikasi dimulai 
sejal khalifah Abu Bakar dan ia 
memberikan persetujuan dan 
menugaskan Zaid bin Sabit nn­
tuk mengumpulkan ayat-ayat al­
Qur'an yat1g masih bercecerat1 
(Ali Mufrodi. 1997:50). Sedang­
kan untuk unifikasi dimulai pada 
masa khalifuh Usman bin Affan. 

Proses beljalan terns yang akhir­
nya sampai kepada pertengahan 
abad ke-7. Pada masa ini kaum 
muslimin mulai mengadakan 
kontak dan merintis hubungm1 
dengan Cina. Di sini mereka 
mulai mengenal kertas. sehingga 
timbul kesadarat1 betapa pen­
tingnya kertas dalatn rangka pe­
nyebaran ilmu pengetahuan. 
Kaum muslimin mulai belajar 

membuat kertas dan sesndahnya 
mereka merintis industri kertas 
sendiri. Inilah barang kali bukti 
nyata Sabda Rasulullah SAW. 
"Tuntutlah ilmu walau sampai di 
negeri Cina11

• 

11-tmsformasi Keilmuan 

Samarkand mernpakan kota 
Muslim pertatna yat1g memiliki 
industri kmtas. Industri ini ber­
kembang pesat sehingga men­
jalar dan bermunculan indnstri­
industri kertas yang lain di ber­
bagai kota besar seperti Bagdad, 
Damaskus, Kairo dan Cordova 
(J. Pedersen, 1996:90). Dengan 
pesatnya perkembangan industri 
kcrtas, maka ikut pula berkem­
bang indnstri-industri lain yang 
berhubungan dengan dunia pub­
likasi. Trasportasi keilmuan me­
lalui media cetak mulai berkem­
bang sehingga ikut bermuncnlan 
industti-industri percetakan dan 
industri perbukuan. 

Pada abad berikutnya industi bu­
ku makin berkembang pesat 
sampai keselurnhan pelosok du­
nia Islam, mal<a dikenalnya tek­
nologi industri kertas di dunia 
!slam (Hasan Asarai, 1994: 
112), sehingga Spanyol Islam 
(Andalusia) ketika dipimpin 
oleh khalifah Abdurrahman III 
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pemah menjadi . pusat industri 
kertas yang perdagangmmya ke 
luar negeri merupakan yang ter­
besar eli Eropa ketika itu (Y oe­
soep Sou'yb, 1977:29). Pada saat 
itu juga koleksi-koleksi buku 
menyerupai perpustakaan muai 
menjadi perhatian masyarakat 
!slam. Perpnstakaan eli ling­
kungan kerajaan dm1 tempat­
tempat ibadah mulai didirikan. 
Toko-toko mulai elibangun dan 
lambat laun semakin rmnai di­
kunjungi orang, maka pada abad 
ke 10 M. Cordova ibn kota 
Andalusia memiliki perpusta­
kaan-perpustakaan besar sehing­
ga Cordova menjadi pusat in­
telektual di Eropa., juga eli Gra­
nada, Seville, Toledo dan Ma­
laga ikut mcmperkuat barisan 
sebagai kota-kota ihnu penge­
talman karena di sana banyak di­
jumpai perpustakaan. 

Pada masa pemerintahan Harun 
al-Rasyid dari Dinasti Abbasiah, 
telah didirikan perpustakaan 
yang diberi nama "Baitul Hik­
mah" di samping koleksi buku 
yang sangat lengkap dari ber­
bagai elisiplin ilmu, perpus­
takaan ini dilengkapi dengan 
lembaga riset dan penerjemahan 
(Ali Mufrodi, 1996: I 02), akan 
tek'1pi bnkan satu-satanya kba­
lifah al-Makmun orang yang 
pertama mendirikan perpusta­
kaml itu, sebagaimana dikemu­
kaan J. Pedersen (1996:150) 
bahwa perpustakaan yang per­
tama kali berdiri adalah yang 
didirikan oleh putera kbalifah 
Umayyall Y azid I, Khalid Ibn 
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Yazid Ibn Mu'awiyah seorang 
pangeran dari Dinasti Umayyall, 
dan ia mengatakan sendiri bah­
wa itu dilakukannya dengan 
maksud menghibur diri setelah 
kecewa karena tidak berhasil 
menduduki kekhalifahan, akbir­
nya mencurahkan hidupnya un­
tuk mempelajari ilmu pengeta­
huan Yunani Kuno, teruk'lffia ki­
mia dan kedokteran. 

Awal Penerjemahan 

Pada masa awal pemerintahan 
Dinasti Abbasiah, sekitar talmn 
800, ketika gerakan penulisan 
mulai memperoleh momentum 
dan kegiatan penerjemahan lite­
ratur kuno mulai digiatkan, ter­
utama di akademi al-Makmun 
yang baru yaitu Bavt al-Hikmah 
di Bagdad, sejumlall besar pe­
nerjemall dipekerjakan di sana, 
kemudian mereka itu menye­
lenggarakan forum-fomm ilmiah 
dalam rangka mengkaji sebual1 
literatur baru dan mener­
jemahkannya dari bahasa asing 
ke dalam bahasa Arab untuk 
memperkaya koleksi perpus­
tak:u'!n (J. Pedersen, ! 996:65). 
Pada saat yang lain juga dise­
lenggaral<an fmum ilmiah yang 
diikuti oleh anggota masyarakat 
dari berbagai lapisan dan status 
sosial, dengan forum ini masya­
rakat dapat menyerap informasi­
informasi bam sesuai dengan 
perkembangat1 ilmu pengetallu­
an. 

Kegiatan penerjemahan terns 
berlanjut di bawall pemerintallan 
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Dinasn Abbasiah, seperti "Al­
magest" karya besar Platomy 
yang ben1ama Yahya bin Kha­
lid, gum Hamn al-Rasyid yang 
juga pernah menjabat sebagai 
perdana mentcrinya. Dengan de­
mikian akademi !t!y1: ol-Hikmal) 
pada masa itu tampil sebagai 
profil perpustakaan yang sangat 
maju, karcna eli elalamnya ter­
dapat koleksi buku yang selalu 
bertambah seiring elengan per­
kembangan pemikiran dan ihnu 
pengetahuan. 

Profil perpustakaan seperti Bai­
tul Hikmah ini mampu mela­
hirkan scjumlah ilmuwan-ilmu­
wan kenamaan, diantaranya se­
perti matematikawan tersohor 
yang bemama al-Khawarizmi 
lahir pula elisana seorang elokter 
dan filosofbesar lbnu Sina, jnga 
seorang filosof dan ahli hukum 
yaitu Ibn Rusydi. Beliau ter­
kenal antara lain salah satu basil 
karyanya yang lcstari sampai se­
karang yang bempa kitab 'hukum 
Islam komprehensif yang diberu 
judul "Bidayatul Mujtahid wa 
Nihayatul Muqtashid" (Ali 
Mufrodi. 1997: I 03). Dengan 
khariran mereka berbagai pemi­
kiran dalam bidang huknm, fil­
safat dan budaya sangat ber­
kembang pesat dan sangat ber­
pcngaruh terhadap peradaban di 
dunia Islam. 

Perpustakaan di Dunia Islam 

Perkembangan seni produksi bu­
ku di dunia Islam disebabkan 
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karena adanya ketelibatan paxa 
hartawannya yang penuh sema­
ngat terhadap buku. Dunia ilmu 
telah menikmati kedudukan 
yang demikian tinggi, sehingga 
wajarlah jika orang-orang yang 
mampu ikut mengambil bagian 
dan mengusahakan kemajuan­
nya. Kita telah melihat betapa 
pentingnya para pembesar bagi 
para penu lis dan banyak diantara 
mereka yang iknt mendirikan 
pen;mstakaan. Mal<a dengan itu 
al-Qalqasyandi menyebulkan 
ada tiga perpustaaan di dalam 
Islam. yaitu perpustakaan 'Ab­
basiah di Bagdad, perpustakaan 
di Bagd.ad, perpustakaan Fathi­
miyah eli Kairo, dan perpnsta­
kaan Umayyah di Cordova (J. 
Pedersen 1996: 149). 

Di kota Bagdad pada masa keja­
yaannya dan beberapa dekade 
sebelum kota itu dihancurkan 
bangsa Mongol, ada tiga puluh 
enam pemstakaan menurut 
Mehdi Nakosteen ( 1995 :88) 
yang mempakan suatu jumlal1 
yang besar pada masa itu. Dian­
taranya yaitu: !) Perpustakaan 
Baitul Hikmah " gedung Hik­
mah" yang didirikan oleh ld1a­
lifah al-Makmun. 2) Perpus­
takaan Umar a! Waqidi. 3) Per­
pustakaan Dar al-'llm "Graha 
pengetalman" dari wazir yang 
dibangun sekitar tahun 991. 4) 
Pcrpustakaan ai-Baiquni, kolek­
sinya banyak buku-buku, se­
hingga membutuhkan enam pu­
luh tiga keranjang dan dua ko­
por untuk mengangkutnya. 5) 
Perpustakaan Nizhamiah yang 
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cukup besar dan koleksinya 
lengkap ini, labirlab seorang pa­
kar hukum internasional yang 
bernama a!-Tusi dengan buab 
penanya yang cukup terkenal 
yaitu Siyaml Muluk. 6) Pepus­
takaan Muhammad Ibn al-Hu­
sain dari Haclitsa yang berisi 
koleksi manuskrip-manuskrip 
langka. 7) Perpustakaan al-Ka­
mil clengan koleksi buku seba­
nyak 10.000 buah. 

Ketika mesir menjelang peme­
rintaban khalifah Dinasti Fathi­
miyyah ke dna yaitu al-Aziz 
(975-996), memiliki banyak per­
pustakaan clan berkembang pe­
sat. Hal ini dapat dil ihat, misal­
nya pada suatu kesempatan lclla­
lifah menanyakan Kitab al-'Ayn 
yaitu sebuab kamus bahasa Arab 
terkenal yang dikarang oleh al­
K.haliL petugas dapat mem­
perlihatkan kepadanya sebanyak 
tiga puluh satu salinan dan ter­
masuk satu yang bertancla ta­
ngaR juga kitab-kitab penting 
1ainnya te1ah clisa1in clalam jum­
lah yang cukup banyak, antara 
lain seperti J amhara yaitu me­
ngenai leksikografi hasil karya 
dari Ibn DtJrayd. Selain itu juga 
di perpustakaan istanana te­
dapat empat puluh koleksi buku 
yang berarti cmpat puluh ruang­
an yang pcnuh berisi buku-buku 
nilmu-ilmu kuno 11 ilmu alam dan 
fi1safat Hellenistik berjumlah 
delapan belas ribu (18.000) bu­
ku. (J. Pedersen, 1996:153). 
Al-Hakim yang menggantikan 

al-Aziz mendirikan sebuah aka­
demi. Akademi ini diberi bama 

Bayt al-'Ilmi atau Dar al-Hik­
mah (De Lacy O'leary, 
1923:139). Untuk menunjang 
kegiatan akademi tersebut al­
HaJ<im menyediakan dana sebe­
sar 257 dinar untuk keper1uan 
pengadaan manuskrip, perbaik­
an buku dan perawatan umum. 
Bangunan akademi itu dihu­
bungkan dengan istana ker<Yaan, 
perpustakaan dan ruang-mang 
pertemuan (Philip K. Hittin, 
1970:682). Perpustakaan ini te­
rus berkembang dengan mana­
gement pengelolaan yang cukup 
profesional, juga perpustakaan 
itu dilengkapi dengan fasi1itas 
peristirahatan dan penginapan 
yang nyaman. 

Di Cordova untuk mengem­
bangkan clan mamajukan ilmu 
pengetahuan, maka akademi­
akademi dan perpustakaan-per­
pustakaan dibangun. Perpusta­
kaan yuang penting dan berni lai 
adalah perpustakaan istana eli 
Cordova, dibangun Abd Ar­
Ralnnan II itu mempakan salah 
satu yang terbaik di clunia Islam 
ketika itu. Perpustakaan tersebut 
diums oleh petugas perpus­
tal<attn, yaitu seorang "Samin" 
yang bernama Bakiya. Para pe­
nyalin dan penji1id buku juga di­
perkerjakan di sana (J. Pedersen, 
1996: 157), tetapi perpustakaan 
tersebut tertutup tidak melayani 
masyarakat umum. 

Kegemerlapan perpustakaan itu 
menjadi suram ketika berada di 
bawah putera dan penems al­
HakanJ II, Hisyam. Hisyam se-



Artikel: Perpustakaan dan Peradaban Islam 

orang penguasa yang lemah, 
secara de facto yang mengen­
dalikan pemerintahannya wazir 
al-Manshur yang ingin menarik 
hati para ilmnwan agama orto­
doks, ia membo!ehkan mereka 
mengeluarkan dan membakar 
bukn-bnku di perpustakaan yang 
tidak mereka sukai. Buku-buka 
yang dimaksud adalah karya­
karya filsafat, astronomi dan il­
mu-ilmu kuno peninggalan He­
lenistik yang sela!u merupakan 
duri dalam daging bagi orang­
orang Sunni ortodoks. Nasib 
perpustakaan semakin mundur 
ketika Cordova tahun 10 ll ter­
perangkap dalam peperangan 
dengan bangsa Barbar. Menteri 
Wadhih menjual bagian utama 
dari perpustakaan untuk men­
dapatkan nang untuk membiayai 
perang dan sisanya oleh musuh 
(J. Pedersen, 1996: !58). Walau­
pun demikian perustakaan-per­
pustakaan masih terus didirikan. 
Hal ini merupakan kebutuhan 
dan kebanggaan bagi para ilmu­
wan dan masyarakat Spanyol 
Islam. sehingga pembesar Spa­
nyol yang menjadi penerus Bani 
Umayyah pada tahun 1031 men­
jadi terkenal dengan perpus­
takaan-perpustakaan mereka di 
Saragosa, Granada. dan Toledo. 

Perpustakaan Pribadi atau 
Rumah 

Adanya perpustakaan-perpusta­
kaan besar tersebut, temyata 
mampu mendorong masyarakat 
Islam untuk mengembangkan 
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minat baca. Membaca lambat 
!ann menjadi budaya masyarakat 
Is!an1 dan dipandang sebagai ak­
tivitas yang sangat menarik, te­
lab banyak informasi keilmuan 
yang didapat dari buku bacaan 
tersebut. Dari rumab warga ma­
syarakat Islan1 pada wal1:u itn 
mulai berfikir untuk memiliki 
perpustakaan pribadi atau rn­
mah. 

Perpustakaali pribadi atau rumab 
saat itn mulai bermunculan, ba­
nyak warga masyarakat Islam 
yang berusaba dengan segala 
macam keman1puan WJ.tuk me­
wujadlcan perpnstakaan pribadi 
atan rumabnya. Sebagaimana 
yang dikemnl<nkan oleh Man­
soor A. Quraislri ( 1983: 151) 
babwa yang mendorong oraug 

ketika itn gemar mengo­
leksi buku karena tidak 
memiliki majelis-majelis politik 
dan geduug-gedung pertunjukan 
sehingga satn-satnnya sumber 
untuk memperoleh ilmn penge­
tabnan dan langkab-langkah 
yang mereka lakukan ke arab sa­
na adalab dengan bulru. Menja­
dikan perpustakaan sebagai pe­
lindung kegiatan pendidikan 
yang diperhitnngkan merupakan 
keinginan orang banyak, bagi 
mereka yang mengoleksi buku 
merupakan kegemaran dan su­
dab menjadi modeL sehingga 
perpustakaan pribadi/rumah !) 
Ali Ibn Yahya yang mempunyai 
nama samaran ai-Munajjim 
yang artinya "ahli astronomi:, 
seoraug hart.awau mendirikan 
sebuab perpustakaan yang ter-
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kenai karena keagungan dan 
ukurannya di dekat istananya 
yang berada di pinggir Kota 
Bagdad. Perpustakaan ini ko­
leksinya khusus pada ilmu-ilmu 
alam terutama astronomi, ia 
membuka pintunya Iebar-lebar 
bagi setiap orang, menerima 
kunjungan dari seluruh dunia 
Islam dan menjamu tamu-ta­
munya secara cuma-euma kalau 
mereka datang untuk belajar di 
"Khizanat al-Hikmah" (J. Pe­
dersen, 1996:159). 2) Ismail Ibn 
'Abbad seorang pengarang men­
dirikan perpustakaan yang ko­
leksinya terdiri dari · 6200 jilid. 
Perpustakaan ini mempunyai ar­
ti yang besar baginya, sehingga 
ia menolak tawaran Nur Ibn 
Mansyur pembesar Saman di 
Khurasan untuk menjadi perda­
na menteri. J. Pedersen, (1996 
: !60) mcngatakan alasan Ismail 
Ibn "Abbad yaitn bahwa pe­
mindahan perpustakammya akan 
memmbulkan kesulitan, karena 
pada saat itu konon pengang­
kutan bnkn-bukunya akm1 me­
merlukaJl 100 ekor unta, ckm ka­
talognya saja sndah mencapai 
sepuluh jilid. 3) Wazir Buma­
shiyyah ke tiga, yaitu Sabur Ibn 
Ardasyir pacta tahun 993 men­
dirikan sebuah perpustakam1 di 
suatu jalan ym1g bemama Bayn 
a!-Surayn yang artinya "diantara 
dua dinding". Di Bagdad. Me­
numt J. Pedersen (1996:161) ia 
menjadikan perpustakaan terse­
but sebagai suatu lembaga yang 
terbuka bagi pera ilmuwm1. Na­
mun perpustakam1 itu hanya ber­
tahaJl sampai Bagdad dijajah 
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oleh Saljuk pada tahun 1055, 
ketika bm1gunan tersebut diba­
kar dru1 dimusnahkm1. 4) Per­
pustakaaJ1 'Adhud al-Daula (W. 
tahun 983), ayah Baha al-Daula, 
juga telah mendirikm1 sebuah 
perpustakaan di Syiraz, perpus­
takammya diberi nama "Khiza­
nat al-Kutub", menurut J. Peser­
sen (1996: 162) perpustakaan 
Khizanat al-Kutub menggam­
barkmmya sebagai kompleks 
bm1gunan yru1g dikelilingi oleh 
tanm11an, dm1au, dm1 alirm1 air. 
Bm1gunan ini diberi kubah di 
bagian atasnya dm1 terdiri dari 
dua tingkat yang menurut kepala 
petugasnya jumlah total raung­
Mnya adalah 360 buah. 5) Per­
pustakaan Ibn Sawwar, orang 
ym1g mendirikm1 Dal al-Ilm 
"tempat pendidikm1" di Basrah 
dengm1 perpustakaru1 yang besar 
dru1 menyediakan beasiswa bagi 
orang-orang yang datm1g ke sa­
na untuk belajar dan menyalin 
buku-buku. Ia juga membangun 
sebuah perpustakaan lain ym1g 
sedikit lebih kecil di Rmn­
hurmuz Persia. Kemudim1 ilmu­
WaJl Ja'far Ibn Hamdun (W. 935) 
mendirikan lembaga sempa sc­
bagai yayasm1 kcagamam1 
(Waqf). J. Pedersen (1996:163) 
menyebutkan perpustakam1 ini 
terbuka untuk semua orang dari 
berbagai kelas, dm1 pendirinya 
memberi uang dan kertas untuk 
siswa yang rajin. Ia sendiri du­
duk dan bekerja di tempat seti­
ap hari setelah berkuda. 
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Penutup 

Dengan adanya perpustakaan­
perpustakaan besar, seperti per­
pustakaan Baitul Hikmah, per­
pustakaan Nizhamiah, dan Per­
pustakaan Dar al-'Ilm, temyata 
mampu mendorong masyarakat 
Islam untuk mengembangkan 
minat baca. Membaca lambat la­
un menjadi budaya masyarakat 
Islam dan dipandang sebagai ak­
tivitas yang sangat menarik. Da­
ri sinilah masyarakat Islam mu­
lai berpikir untuk memiliki per­
pustakaan pribadi/mmah. 

Perpustakaan pribacti/rumah te­
rns berkembang sehingga ham­
pir setiap rumah memiliki per­
pustakaan. Dari sini berkembang 
tata nilai bam, bahwa seorang 
tamu yang datang dengan tujuan 
membaca buku jauh lebih dihor­
mati dari pada tamu yang da­
tang dengan urusan-urusan lain. 
Tata nilai tersebut dianut oleh 
sebagian besar masyarakat Islam 
pacta masa itu. 

Itulah gambaran sekilas tentang 
pesatnya perkembangan perpus­
takaan di sekitar abad ke 7 sam­
pai dengan abad ke 11. Perpus­
takaan mampu membentuk ma­
syarakat berilmu dan mampu 
melahirkan ihnuwan - ilmuwan 
legendaris yang sangat berpe­
ngamh dalam peradaban Islam. 
Sedemikian mpa pesatnya per­
kembangan ilmu dan budaya se­
hingga abad tersebut cticatat oleh 
sejarah sebagai zaman keemasan 
umat Islam pada waktu itu. 
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